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ABSTRACT 

 

Dyah Ayu Agustina Sukarno (1902025171) 

“PENGARUH EASE OF USE, INNOVATIVENESS, USEFULNESS, 

INTRINSIC MOTIVATION, PERCEIVED RISK DAN OPTIMISM 

TERHADAP FENOMENA CASHLESS SOCIETY PADA GENERASI Z DI 

DKI JAKARTA” 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. Jakarta 

Kata Kunci : Ease of use, Innovativeness, Usefulness, Intrinsic motivation,       

Perceived risk, Optimism, Cashless Society 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ease of use, innovativeness, 

usefulness, intrinsic motivation, perceived risk, dan optimism terhadap fenomena 

cashless society pada generasi z di DKI Jakarta.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah generasi z di DKI Jakarta dengan 

rentang tahun lahir yaitu 1997-2012. Sampel dalam penelitian ini 411 generasi z. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer, 

data diperoleh dari penyebaran kuisioner melalui google form. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode structural equation modeling 

(SEM) dengan menggunakan aplikasi software SmartPLS 4. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa innovativeness, usefulness dan optimism berpengaruh positif 

signifikan terhadap fenomena cashless society. Namun pada ease of use, intrinsic 

motivation, dan perceived risk tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

fenomena cashless society. Hasil R-Square pada penelitian ini sebesar 51,5% 

artinya tidak seluruh variabel yang ada bersama-sama ease of use, innovtiveness, 

usefulness, intrinsic motivation, perceived risk dan optimism berpengaruh terhadap 

fenomena cashless society pada generasi z di DKI Jakarta.  
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ABSTRACT 

 

Dyah Ayu Agustina Sukarno (1902025171) 

"EFFECT OF EASE OF USE, INNOVATIVENESS, USEFULNESS, 

INTRINSIC MOTIVATION, RISK PERCEIVED AND OPTIMISM ON 

CASHLESS SOCIETY PHENOMENA IN GENERATION Z IN DKI 

JAKARTA" 

 

Thesis. Management Study Program Undergraduate Program. Faculty of Economics 

and Business Muhammadiyah University Prof. Dr. HAMKA. 2022. Jakarta 

 

Keywords : Ease of use, Innovative, Usability, Intrinsic motivation, Perceived risk, 

Optimism, Cashless Society 

 

This study aims to determine the effect of ease of use, innovation, usability, intrinsic 

motivation, risk perception, and optimism on the phenomenon of a cashless society 

in generation z in DKI Jakarta. 

The population in this study is the z generation in DKI Jakarta with a birth 

year range of 1997-2012. The sample in this study was 411 generations z. The 

method in this study uses quantitative methods with primary data, data obtained 

from distributing questionnaires through the Google form. The data analysis 

technique used in this study is the structural equation modeling method (SEM) 

using the SmartPLS 4 software application. The results of this study indicate that 

innovation, usefulness and optimism have a significant positive effect on the 

phenomenon of a cashless society. However, the ease of use, intrinsic motivation, 

and perceived risk do not have a significant positive effect on the phenomenon of a 

cashless society. The R-Square result in this study is 51.5%, meaning that not all 

variables together with ease of use, innovativeness, usefulness, intrinsic motivation, 

perceived risk and optimism affect the phenomenon of a cashless society in 

generation z in DKI Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, terdapat berbagai konsep 

teknologi yang tentunya semakin berkembang dengan pesat. Saat ini Indonesia 

sedang mengalami proses perpindahan revolusi 4.0 menuju 5.0 yang dimana 

revolusi 4.0 adalah proses manusia sudah mengenal teknologi komputer dan juga 

internet. Revolusi 5.0 yaitu penyempurnaan dari revolusi 4.0 yang sebelumnya 

terjadi dan mengusung konsep ”society” yaitu tekonolgi saat ini memiliki hubungan 

langsung dengan manusia itu sendiri yang artinya internet tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai media untuk mendapatkan informasi dan juga pengumpulan 

data namun digunakan juga untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan 

pekembangan revolusi yang semakin maju tentu saja menciptakan keseimbangan 

peran dari manusia (masyarakat) dengan pemanfaatan teknologi.  

Perkembangan yang terjadi pada saat ini tentu saja tersebar dari segala 

sektor, salah satunya yaitu sektor keuangan dan perbankan. Dalam sektor keuangan 

saat ini muncul salah satu sistem informasi yaitu alat pembayaran non tunai atau 

memiliki istilah “Cashless”. Cashless Payment dapat mewujudkan ekosistem 

cashless society atau dapat juga disebut Less Cash Society (LCS), yaitu terminologi 

dari Bank Indonesia (2018) dengan mendefinisikan suatu kondisi dimana 

masyarakat terbiasa dalam melakukan kegiatan transaksi sehari-hari tanpa 

menggunakan uang tunai. Cashless Society sendiri terbentuk ketika masyarakat 
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yang mayoritas transaksi keuangan sehari-hari tanpa menggunakan uang tunai. 

Yusliza et al., (2020) menyatakan bahwa e-payment merupakan pembayaran 

anatara dua pihak yang dimana transaksi tersebut dilakukan dengan media 

elektronik.  

Bank Indonesia meluncurkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) di 

tahun 2014, yang berfungsi untuk memberikan dukungan pada perubahan perilaku 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang terus berkembang, baik dari 

pelaku bisnis, konsumen dan juga kebutuhan transaksi keuangan digital yang 

meningkat, khususnya saat ini banyak bermunculkan aplikasi keuangan yang dapat 

membantu untuk melakukan transaksi non tunai. Hal tersebut dilakukan agar dapat 

mendorong sistem keuangan nasional bekerja lebih efektif dan juga efisien. 

Perkembangan tersebut tentu saja disambut baik oleh masyarakat karena hal 

tersebut akan membantu mereka dikehidupan sehari-hari. Dengan adanya 

perkembangan teknologi informasi, komunikasi dan juga ilmu pengetahuan 

sehingga dapat menciptakan inovasi dan produk baru dalam hal sistem pembayaran 

non tunai (Cashless) yang berbasis elektronik.  

DKI Jakarta saat ini merupakan ibukota dari Indonesia yang dimana 

menjadi salah satu wilayah yang tergolong memiliki banyak jumlah penduduk. 

Menurut data sensus penduduk tahun 2020 yang terdapat pada BPS (Badan Pusat 

Statistik) DKI Jakarta pada saat ini jumlah penduduk DKI Jakarta berdasarkan 

kategori generasi terdapat 6 istilah generasi antara lain, pre-boomer, baby-boomer, 

generasi x, milenial, generasi z dan post generasi z. Pada penelitian ini peneliti 

memilih untuk melakukan penelitian dengan objek yaitu generasi z di wilayah DKI 
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Jakarta. Generasi Z di wilayah jakarta sendiri menurut data sensus penduduk tahun 

2020 berjumlah hampir 3 juta penduduk dengan rentang tahun lahir 1997-2012.  

Generasi z sendiri tergolong sebagai generasi yang cenderung banyak 

menggunakan transaksi keuangan dengan cara cashless payment atau non tunai. Hal 

tersebut menjadi sebuah dorongan kekuatan dalam inovasi Financial Technology 

seperti E-wallet. Hal tersebut terjadi sebab anak muda atau yang berada dalam 

rentang umur generasi z cenderung lebih terbuka dalam hal menggunakan layanan 

atau produk keuangan digital karena mereka mungkin lebih akrab atau paham 

dengan teknologi tersebut. Perkembangan penggunaan dompet digital pada saat ini 

cenderung mengalami peningkatan, sebab saat ini telah banyak bermunculan 

aplikasi transaksi keuangan berupa e-wallet.  

E-wallet atau dompet digital merupakan aplikasi transaksi keuangan yang 

digunakan pada media smartphone. Dompet digital sendiri memiliki banyak 

manfaat dan keunggulan antara lain dengan menggunakan aplikasi tersebut dapat 

melakukan transaksi online, membeli pulsa, menabung, membayar tagihan, belanja 

online hingga investasi. Selain itu manfaat lainnya yaitu dompet digital dapat 

menyimpan uang dan melakukan transfer dari aplikasi tersebut ke rekening bank 

yang dituju. Beberapa contoh aplikasi e-wallet yang banyak digunakan para 

generasi z saat ini untuk melakukan transaksi pembayaran atau pembelian non tunai 

antara lain, QRIS, shopee pay, go-pay, OVO, Dana. Aplikasi tersebut biasanya 

dipakai oleh generasi z pada lingkungan rumah, sekolah, kampus, tempat kerja 

hingga tempat perbelanjaan. Hal tersebut terjadi karena dengan menggunakan 

aplikasi keuangan tersebut dapat lebih cepat dan efisien waktu.  
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Pada penelitian ini terdapat unsur penyusun dari fenomena cashless society 

yaitu niat perilaku dan niat untuk mengadopsi pembayaran digital pada e-wallet. 

Untuk mengetahui pengaruh yang berkaitan dengan fenomena tersebut terdapat 

model yang digunakan untuk mengukur dan melakukan evaluasi penggunaan 

teknologi, yang digunakan pada penelitian ini adalah model UTAUT 2 (Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology) 2 dan TRI (Technology Readiness 

Index).  

Model UTAUT 2 merupakan pengembangan dari model UTAUT 

sebelumnya yang dimana terdapat teori yang mengidentifikasikan reaksi dan 

persepsi seseorang atau teori tersebut dikenal dengan istilah TAM (Technology 

Acceptance Model) yang menjabarkan konstruk utama dalam TAM yaitu perceived 

usefullnes (persepsi kegunaan), dan ease of use (kemudahan). Sebelumnya 

beberapa peneliti telah menggunakan model tersebut pada evaluasi penelitiannya. 

Salah satunya adalah Balakrishnan & Shuib, (2021) yang menerapkan model TAM 

untuk mengevaluasi keinginan untuk mengadopsi pembayaran digital pada 

masyarakat tanpa uang tunai yang menghasilkan bahwa perceived usefulness dan 

perceived ease of use berpengaruh terhadap keinginan untuk adopsi pembayaran 

seluler.  

Pada model UTAUT 2 mempelajari penerimaan dan juga penggunaan dari 

sebuah sebuah teknologi dengan tujuan mengidentifikasi dn memodifikasi beberapa 

hubungan pada konsep UTAUT sebelumnya. Salah satu variabel yang ditambahkan 

yaitu hedonic motivation atau intrinsic motivation. Sebelumnya beberapa peneliti 

telah menggunakan model tersebut pada evaluasi penelitiannya. Salah satunya 
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adalah penelitian yang dilakukan oleh Boonsiritomachai & Pitchayadejanant, 

(2019) yang menerapkan model UTAUT 2 untuk mengevaluasi pengguna yang 

ingin mengadopsi mobile banking menghasilkan bahwa hedonic motivation 

berpengaruh positif terhadap pengguna yang ingin mengadopsi mobile banking.  

Selanjutnya yaitu evaluasi penggunaan teknologi dengan model TRI 

(Technology Readiness Index). Parasuraman menghasilkan model untuk 

mengatahui sejauh mana seseorang siap untuk menggunakan teknologi. Dalam 

metode TRI terdapat faktor yang berpengaruh dalam kesiapan dalam menggunakna 

teknologi yaitu optimism (optimisme) dan innovativeness (inovatif). Sebelumnya 

beberapa peneliti telah melakukan penelitian menggunakan metode tersebut pada 

evaluasi penelitiannya. Salah satu nya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Balakrishnan & Shuib., (2021) yang menerapkan model TRI untuk mengevaluasi 

keinginan untuk mengadopsi pembayaran digital pada masyarakat tanpa uang tunai 

yang menghasilkan bahwa optimism dan innovativeness berpengaruh terhadap 

keinginan untuk adopsi pembayaran seluler.  

Tabel 1 

Hasil Kuisioner Pra-Survey Mengenai Fenomena Cashless Society 

Pada Generasi Z Di DKI Jakarta 

No Jawaban  Rata-rata (%) Jumlah Responden 

1. STS 16 63 

2. TS 29  63 

3. S 35 63 

4. SS 20 63 

Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2023) 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa fenomena Cashless Society pada 

lingkungan masyarakat baik dari lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan, 

lingkungan usaha maupun lingkungan kerja pada generasi z secara keseluruhan 

belum sesuai dengan yang diharapkan hal ini dapat dilihat banyaknya responden 

yang memberikan kecenderungan jawaban tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, 

dapat terlihat bila faktor penggunaan E-wallet sebagai alat transaksi keuangan 

belum mendominasi untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dapat dilihat 

dari hasil pemakaian E-wallet kepada keluarga, sekolah, kampus, usaha dan juga 

pekerjaan memiliki hasil cenderung masih menggunakan uang tunai. Namun dalam 

hal tersebut tidak menutup kemungkinan penggunaan cashless bagi generasi z yang 

sudah terbiasa menggunakan atau yang saat ini sudah menggunakan mereka 

berkeinginan menggunakan transaksi cashless dapat digunakan untuk jangka 

panjang.  

Menurut Balakrishnan & Shuib, (2021) menjelaskan bahwa dalam beberapa 

dekade terakhir, permintaan transaksi digital dan nontunai telah mengalami 

perubahan yang luar biasa termasuk dalam mekanisme pembayaran untuk produk 

dan layanan di seluruh dunia. Selain itu Menurut Rahman et al., (2022) (Kim et al., 

2010)menjelaskan bahwa sistem pembayaran tanpa uang tunai (cahsless) 

memberikan manfaat bagi bisnis dan juga ekonomi bagi pelaku usaha, kemudahan 

bertransaksi tersebut dapat meningkatkan pendapatan serta meningkatkan efisiensi 

operasional.  

Terdapat beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi fenomena 

cashless society pada generasi z di DKI Jakarta diantaranya adalah Ease of use. 
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Ease of use atau kemudahan dalam penggunaan dapat mempengaruhi fenomena 

cashless society. Hal ini termasuk bagian penting apabila seseorang memutuskan 

atau sebagai pendorong untuk menggunakan E-wallet dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudahan tersebut terdiri dari banyak hal seperti cara pemakaian yang mudah 

dimengerti, fitur e-wallet yang tersedia mudah digunakan, informasi penggunaan 

yang mudah untuk ditemui, praktis untuk digunakan sehingga efisiensi baik dalam 

penggunaan dan waktu tercapai dengan baik.  

Kim et al., (2010) menyatakan jika persepsi kemudahan dalam penggunaan 

yaitu bagaimana seseorang percaya bahwa keputusan menggunakan pembayaran 

secara non tunai memiliki efek langsung yang akan dirasakan pada kegunaannya. 

Maka dari itu kemudahan dalam penggunaan E-wallet untuk bertransaksi sangat 

diperlukan agar pengguna merasakan manfaatnya secara maksimal.  

Berdasarkan hal tersebut untuk menggambarkan kemudahan dalam 

penggunaan (Ease of use) pada E-wallet sebagai alat transaksi non tunai yang 

digunakan oleh Generasi Z di DKI Jakarta, kembali dilakukan penyebaran kuisioner 

sementara kepada 62 responden. Hasil penyebaran kuisioner awal dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Kuisioner Pra-Survey Mengenai Ease of use Terhadap 

Fenomena Cashless Society Pada Generasi Z Di DKI Jakarta 

No Jawaban Rata-rata (%) Jumlah Responden 

1. STS 31 63 

2. TS 32 63 

3. S 22 63 

4. SS 16 63 

Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2023) 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa Ease of use atau kemudahan dalam 

penggunaan E-wallet terhadap fenomena Cashless Society pada Generasi Z di DKI 

Jakarta secara keseluruhan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Sebab dalam 

hasil pra-survey tersebut 62 responden memberikan jawaban jika menggunakan E-

wallet dalam kegiatan bertransaksi non tunai yang dilakukan sehari-hari cenderung 

mudah untuk digunakan. Dalam hasil tersebut juga menunjukkan jika 

menggunakan E-wallet responden dapat memahami fitur-fitur yang terdapat dalam 

berbagai jenis E-wallet serta responden merasa menggunakan transaksi Cashless 

lebih praktis jika dibandingkan menggunakan transaksi tunai.  

Selain dari kemudahan dalam penggunaan (Ease of use), kegunaan 

(Usefullness) merupakan faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan E-wallet 

terhadap fenomena Cashless Society pada generasi Z. Menurut Kim et al., (2010) 

Kegunaan merupakan suatu hal yang dirasakan seseorang dalam memutuskan untuk 

menggunakan suatu sistem yang akan meningkatkan kinerja pekerjaan. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegunaan atau fungsi untuk 

menggunakan E-wallet akan membantu untuk memenuhi kebutuhan dalam 

bertransaksi keuangan, menghemat waktu serta mempercepat kegiatan transaksi 

keuangan sehingga otomatis akan meningkatkan kualitas pekerjaan dan juga 

meningkatkan produktivitas.  

Berdasarkan hal tersebut untuk menggambarkan mengenai kegunaan 

(Usefulness) E-wallet terhadap fenomena Cashless Society terhadap Generasi Z 

dilakukan penyebaran kuisioner kepada 62 masyarakat yang termasuk dalam 
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kategori Generasi Z yang berada di DKI Jakarta. Hasil penyebaran kuisioner awal 

dapat dilihat dari tabel 3 

Tabel 3 

Hasil Kuisioner Pra-Survey Mengenai Usefulness Terhadap 

Fenomena Cashless Society Pada Generasi Z Di DKI Jakarta 

No Jawaban  Rata-rata (%) Jumlah Responden 

1. STS 1 63 

2. TS 10 63 

3. S 40 63 

4. SS 48 63 

Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2023) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa kegunaan (Usefulness) E-wallet 

terhadap fenomena Cashless Society pada Generasi Z di DKI Jakarta secara 

keseluruhan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut karena terlihat dari 

hasil pra-survey bahwa masyarakat generasi z merasa terbantu dengan kegunaan E-

wallet sebagai media transaksi non tunai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

juga kegunaannya adalah menghemat sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja 

dan produktivitas. Namun dalam hasil pra penelitian tersebut terdapat pernyataan 

responden yang dominan menjawab tidak setuju mengenai tanpa menggunakan E-

Walllet akan mempersulit proses transaksi. Artinya pada saat ini generasi z 

mempunyai 2 pilihan terhadap metode pembayaran dapat secara tunai atau pun non 

tunai menggunakan E-wallet.  

Selain Ease of use, Usefulness faktor berikutnya yaitu Innovativeness atau 

inovatif yang dapat mempengaruhi penggunaan E-wallet terhadap fenomena 

Cashless Society pada generasi Z. Menurut Rahman et al., (2020) dengan adalanya 
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sistem pembayaran non-tunai artinya hal tersebut merupakan inovasi yang dapat 

mencerminkan keinginan konsumen terhadap sistem pembayaran nontunai dalam 

transaksi keuangan mereka. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya inovasi 

penggunaan E-wallet sebagai media transaksi non tunai artinya hal tersebut menarik 

perhatian dari generasi z untuk mencoba serta menggunakan inovasi E-wallet dalam 

kegiatan transaksi sehari-hari. Selain itu juga dalam sebuah E-wallet tentu saja 

banyak fitur seperti dapat melakukan pembayaran transportasi, pembayaran 

makanan, pembayaran game atau vidio berbayar serta dapat melakukan 

pembayaran kebutuhan belanja pribadi.  

Berdasarkan hal tersebut agar dapat memberikan gambaran penulis 

melakukan pra riset terhadap faktor Innovativeness atau inovasi yanh 

dikembangkan dalam E-wallet agar dapat mengetahui pengaruhnya terhadap 

fenomena Cashless Society terhadap generasi Z. Hasil penyebaran kuisioner awal 

dapat dilihat pada tabel.4  

Tabel 4 

Hasil Kuisioner Pra-Survey Mengenai Innovativeness Terhadap 

Fenomena Cashless Society Pada Generasi Z Di DKI Jakarta 

No Jawaban  Rata-rata (%) Jumlah Responden 

1. STS 11 63 

2. TS 35 63 

3. S 35 63 

4. SS 19 63 

Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2023) 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat jika Innovativeness (Inovatif) dalam 

penggunaan E-wallet terhadap fenomena Cashless Society pada generasi z di DKI 
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Jakarta secara dominan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil pra penelitiian tersebut bahwa lebih dari setengah dari total 

responden memberikan respon setuju atau tertarik pada E-wallet dan akan 

menggunakannya. Selain itu juga inovasi terhadap penggunaan E-wallet juga dapat 

terjadi karena ketertarikan melihat orang lain menggunakan jenis E-wallet baru 

yang sebelumnya tidak diketahui. Namun meskipun mayoritas responden suka atau 

tertarik menggunakan dalam kuisioner pra penelitian tersebut terlihat bahwa 51,6% 

responden cenderung memberikan respon setuju terhadap pilihan menggunakan 

transaksi tunai jika dibandingkan menggunakan transaksi E-wallet.  

Selain dari Ease of use, Usefulness, Innovativeness terdapat faktor 

berikutnya yaitu Motivation Intrinsic yang dapat berpengaruh pada penggunaan E-

wallet terhadap fenomena Cashless Society pada generasi Z di DKI Jakarta. 

Motivasi Intrinsik dapat diukur dengan berbagai dimensi seperti kenikmatan yang 

dirasakan atau mendapat istilah nama lainnya yaitu Hedonic Motivation (motivasi 

hedonis) pada teori UTAUT2 (Balakrishnan & Shuib, 2021). Menurut Patil et al., 

(2020) Intrinsic motivation atau motivasi intrinsik yaitu suatu perasaan senang yang 

muncul pada saat berhasil atau tertarik pada suatu penggunaan teknologi. Terdapat 

faktor lain yang dianggap sebagai bagian dari Intrinsic motivation yaitu status. 

Status yang dimaksud adalah bagaimana motif generasi z dalam menggunakan 

teknologi untuk meningkatkan status sosial pada lingkungan mereka atau agar dapat 

meingkatkan harga diri yang mereka miliki (Balakrishnan & Shuib, 2021).  

Berdasarkan hal tersebut agar dapat memberikan gambaran penulis 

melakukan pra penelitian terhadap faktor Intrinsic motivation atau motivasi 
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intrinsik yang menjadi sebuah gambaran ekspresi saat menggunkana E-wallet untuk 

kegiatan transaksi sehari-hari. Serta agar dapat mengetahui pengaruhnya terhadap 

fenomena Cashless Society terhadap generasi Z. Hasil penyebaran kuisioner awal 

dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 

Hasil Kuisioner Pra-Survey Mengenai Intrinsic motivation Terhadap 

Fenomena Cashless Society Pada Generasi Z Di DKI Jakarta 

No Jawaban  Rata-rata (%) Jumlah Responden 

1. STS 0,4 63 

2. TS 15 63 

3. S 41 63 

4. SS 42 63 

Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2023) 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa Intrinsic motivation (Motivasi 

Intrinsik) dalam penggunaan E-wallet terhadap fenomena cashless society pada 

generasi z di DKI Jakarta di dominasi dengan jawaban responden setuju dan sangat 

setuju yang artinya jawaban dari responden sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal tersebut terlihat dari hasil pra penelitian yang dilakukan lebih dari setengah dari 

total responden yaitu yang termasuk kategori generasi z merasa senang, merasa 

terhibur hingga merasa kenikmatan dengan menggunakan E-wallet sebagai alat 

transaksi pembayaran non tunai. 

Selain dari Ease of use, Usefulness, Innovativeness, Motivation Intrinsic, 

faktor berikutnya yaitu Perceived risk yang dapat berpengaruh pada penggunaan E-

wallet terhadap fenomena Cashless Society pada generasi Z di DKI Jakarta. 

Menurut Loh et al., (2019) Perceived risk atau risiko yang dirasakan merupakan 
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sebuah tingkat ketidakpastian dan kemungkinan untuk menghadapi suatu 

konsekuensi negatif yang dirasakan individu dalam menggunakan suatu sistem 

pembayaran. Sehingga dapat disimpulkan maksud dari risiko yang dirasakan dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana para generasi z yang sudah memilih untuk 

menggunakan E-wallet sebagai media transaksi non tunai tentu saja memiliki sisi 

negatif atau hambatan dalam sebuah teknologi.  

Berdasarkan gambaran dari Perceived risk atau risiko yang dirasakan 

menjadi sebuah sisi negatif atau hambatan dalam menggunakan E-wallet untuk 

transaksi non tunai sehari-hari serta dapat mengetahui pengaruh nya terhadap 

fenomena Cashless Society pada generasi z Hasil penyebaran kuisioner awal dapat 

dilihat pada tabel 6 

Tabel 6 

Hasil Kuisioner Pra-Survey Mengenai Perceived risk Terhadap 

Fenomena Cashless Society Pada Generasi Z Di DKI Jakarta 

No Jawaban  Rata-rata (%) Jumlah Responden 

1. STS 5 63 

2. TS 29 63 

3. S 45 63 

4. SS 21 63 

Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2023) 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa Perceived risk dalam penggunaan 

E-wallet terhadap fenomena cashless society pada generasi z di DKI Jakarta 

didominasi dengan jawaban responden setuju apabila penggunaan E-wallet tentu 

saja akan terdapat hambatan ataupun resiko yang akan ditanggung apabila 

pemakaian secara tidak hati-hati seperti terbuka nya data pribadi hingga penipuan 
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transaksi keuangan. Menurut Rahman et al., (2022) Risiko pada sistem pembayaran 

non tunai perlu pengembangan bisnis yang berfokus pada aspek keamanan 

misalnya, melakukan penggabungan biometrik atau autentikasi untuk mencegah 

peretasan data. Dari hal tersebut artinya perusahaan digital yang menyediakan E-

wallet sebagai media transaksi nontunai perlu memberikan perhatian khusus dan 

detail terhadap keamanan konsumen. Agar pada saat konsumen terutama generasi 

z yang memilih untuk kegiatan sehari-harinya membayar menggunakan E-wallet 

merasa nyaman pada saat penggunaan.  

Selain dari Ease of use, Usefulness, Innovativeness, Motivation Intrinsic, 

Percived Risk faktor berikutnya yaitu Optimism yang dapat berpengaruh pada 

penggunaan E-wallet terhadap fenomena Cashless Society pada generasi Z di DKI 

Jakarta. Menurut Balakrishnan & Shuib, (2021) Optimism (Optimisme) merupakan 

sebuah keyakinan bahwa layanan pembayaran digital menawarkan peningkatan 

terhadap kontrol, fleksibilitas dan juga efisensi dalam hidup. Sehingga hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa optimisme yang muncul pada diri generasi z merupakan 

sebuah keyakinan apabila menggunakan E-wallet sebagai media transaksi 

pembayaran non tunai akan meningkatkan baik dati feksibilitas dan juga efisiensi 

waktu yang dimiliki.  

Berdasarkan gambaran definisi dari Oprimism atau optimisme menjadi 

sebuah keyakinan untuk menggunakann E-wallet sebagai media transaksi non tunai 

(Cashless) pada kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, 

pendidikan, usaha atau pun lingkungan pekerjaan, serta dapat mengetahui pengaruh 

nya terhadap cashless society atau masyarakat yang melakukan transaksi tanpa 
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menggunakan uang tunai pada generasi z. Hasil penyebaran kuisioner awal dapat 

dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7 

Hasil Kuisioner Pra-Survey Mengenai Optimism Terhadap 

Fenomena Cashless Society Pada Generasi Z Di DKI Jakarta 

No Jawaban Rata-rata (%) Jumlah Responden 

1. STS 1 63 

2. TS 10 63 

3. S 52 63 

4. SS 36 63 

Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2023) 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa Optimism (Optimisme) dalam 

penggunaan E-wallet terhadap fenomena cashless society pada generasi z di DKI 

Jakarta secara keseluruhan didominasi responden menjawab setuju dan sangat 

setuju. Hal tersebut artinya pada pengumpukan data pra penelitian responden 

(generasi z) merasa memiliki keyakinan untuk menggunakan e-wallet sebagai 

media transaksi non tunai yang akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu juga terlihat dari hasil tabel tersebut responden (generasi z) yakin jika 

menggunakan e-wallet merasa terbantu, bebas, efisiensi waktu sehingga secara 

otomatis produktivitas pengguna akan meningkat juga.  

Dalam penelitian ini penentuan indikator yang digunakan peneliti dengan 

cara melakukan pra penelitian serta penyebaran kuisioner kepada 62 responden 

generasi z di DKI Jakarta sehingga berdasarkan hasil pra penelitian dan sumber 

penelitian terdahulu dapat disimpulkan jika Ease of use, Usefulness, 

Innovativeness, Intrinsic motivation, Optimism dan Perceived risk memiliki 
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keterkaitan terhadap fenomena Cashless Society pada generasi z di DKI Jakarta. 

Oleh karena itu peneliti akan mengambil judul penelitian “PENGARUH EASE OF 

USE, USEFULNESS, INNOVATIVENESS, INTRINSIC MOTIVATION, 

PERCEIVED RISK DAN OPTIMISM TERHADAP FENOMENA CASHLESS 

SOCIETY PADA GENERASI Z DI DKI JAKARTA”. 

1.2 Permasalahan  

Berdasarkan hasil jawaban kuisioner pra penelitian yang telah penulis sebar dan 

mendapatkan responden sebanyak 63 orang generasi z di DKI Jakarta yang 

menggunakan E-wallet sebagai media transaksi non tunai terlihat beberapa masalah 

yang menarik perhatian untuk diteliti lebih lanjut, yaitu faktor Ease of use bagi 

sebagian besar responden mengganggap hal tersebut memudahkan tetapi 

lingkungan keluarga atau Cashless Society terdekat dengan responden tidak 

menggunakan E-wallet contohnya yaitu orang tua.  

Terdapat faktor lainnya yaitu Usefulness atau kegunaan, dalam hasil pra 

penelitian menunjukkan untuk menggunakan E-wallet merupakan hal yang cukup 

mudah digunakan namun terkendala dalam keseharian lingkungannya terdapat 

pilihan untuk menggunakan tunai atau non tunai. Selain itu juga terdapat faktor 

Innovativeness yang dimana dalam hasil pra penelitian E-wallet merupakan inovasi 

yang bagus terutama untuk generasi z namun terdapat kendala pada lingkungannya 

baik lingkungan keluarga, pendidikan, usaha, maupun pekerjaan masih didominasi 

menggunakan uang tunai dari pada non tunai.  

Dan beberapa faktor lainnya seperti Intrinsic motivation, Optimism juga 

termasuk kedalam masalah fenomena Cashless Society sebab baik dari kesenangan 
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dan optimisme yang dirasakan menjadi tidak berpengaruh apabila Cashless Society 

terdekat responden tidak secara signifikan menggunakan E-wallet sebagai media 

transaksi non tunai. Lain hal nya dengan Perceived risk atau risiko yang dirasakan 

merupakan sebuah masalah hambatan yang kemungkinan dirasakan apabila 

lingkungan Cashless Society dari berbagai lingkungan generasi z tidak memahami 

dengan baik pengetahuan maupun penggunaan E-wallet dengan baik sebagai 

contohnya mengalami penipuan atau kebocoran data pribadi.  

Hal tersebut tentu saja menyimpang atau tidak sesuai terhadap teori yang 

dimana semakin mudah baik dari kegunaan, inovasi, kenikmatan, keyakinan serta 

kemungkinan risiko yang diberikan seharusnya masyarakat memberikan respon 

positif terhadap E-wallet sebagai alat transaksi non tunai yang artinya berbagai 

golongan masyarakat dapat memahami dan menggunakan E-wallet dengan baik. 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, mmaka 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :  

1. Faktor kemudahan (Ease of use) yang pada sebagian besar org merupakan 

kemudahan namun tidak berpengaruh terhadap Cashless Society terdekat.  

2. Faktor Inovatif (Innovativeness) E-wallet untuk generasi z merupakan hal yang 

baik namun dalam lingkungan Cashless Society masih mendominasi 

menggunakan uang tunai dalam kegiatan bertransaksi.  

3. Faktor kegunaan (Usefulness) pada sebuah E-wallet termasuk suatu 

kemudahan namun pada lingkungan generasi z masih terdapat pilihan untuk 

menggunakan transaksi tunai atau non tunai.  
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4. Faktor kesenangan (Intrinsic motivation) dan optimisme (Optimism) menjadi 

hal yang tidak dapat dirasakan sepenuhnya karena lingkungan cashless society 

terdekat dari generasi z sebagian tidak menggunakan E-wallet.  

5. Faktor Perceived risk atau risiko yang dirasakan menjadi penghambat 

penggunaan E-wallet bagi lingkungan terdekat generasi z yang tidak memiliki 

pengetahuan dan juga pemahaman.  

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujjuan penelitian akan 

tercapai. Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan ruang 

lingkup penelitian yang akan dilakukan. Peneliti hanya membatasi permasalahan 

pada pengaruh Ease of use, Usefullness, Optimism, Innovatiness, Intrinsic 

motivation, dan Perceived risk terhadap fenomena Cashless Society pada generasi 

z di DKI Jakarta. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah pengaruh 

seluruh variabel yang diuji terhadap generasi z yang termasuk kedalam lingkungan 

cashless society. 

1.2.3 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah pengaruh Ease of use terhadap fenomena Cashless Society pada 

generasi z di DKI Jakarta ?  
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2. Apakah pengaruh Usefullness terhadap fenomena Cashless Society pada 

generasi z di DKI Jakarta ?  

3. Apakah pengaruh Innovativeness terhadap fenomena Cashless Society pada 

generasi z di DKI Jakarta ?  

4. Apakah pengaruh Intrinsic motivation terhadap fenomena Cashless Society 

pada generasi z di DKI Jakarta ?  

5. Apakah pengaruh Perceived risk terhadap fenomena Cashless Society pada 

generasi z di DKI Jakarta ?  

6. Apakah pengaruh Optimism terhadap fenomena Cashless Society pada 

generasi z di DKI Jakarta ?  

7. Apakah pengaruh Ease of use, Usefullness, Innovatiness,Intrinsic 

motivation, Perceived risk dan Optimism terhadap fenomena Cashless 

Society pada generasi z di DKI Jakarta ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui :  

1. Pengaruh Ease of use terhadap fenomena cashless society pada generasi z 

di DKI Jakarta. 

2. Pengaruh Usefullness terhadap fenomena cashless society pada generasi z 

di DKI Jakarta. 

3. Pengaruh Innovativeness terhadap fenomena cashless society pada generasi 

z di DKI Jakarta. 

4. Pengaruh Intrinsic motivation terhadap fenomena cashless society pada 

generasi z di DKI Jakarta. 
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5. Pengaruh Perceived risk terhadap fenomena cashless society pada generasi 

z di DKI Jakarta. 

6. Pengaruh Optimism terhadap fenomena cashless society pada generasi z di 

DKI Jakarta. 

7. Pengaruh Ease of use, Usefullness, Optimism, Innovatiness, Intrinsic 

motivation, dan Perceived risk terhadap fenomena cashless society pada 

generasi z di DKI Jakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang ingin dicapai, hingga dalam penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat, ada pula manfaat penelitian ini sebagai berikut :  

1) Manfaat Bagi Dunia Akademik 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan donasi ilmiah pada 

analisis tentang pengaruh Ease of use, Usefullness, Innovatiness, Intrinsic 

motivation, Perceived risk dan Optimism terhadap fenomena cashless 

society pada generasi z di DKI Jakarta oleh sebab itu, studi ini diharapkan 

dapat memberikan atau menyediakan rujukan baru mengenai fenomena 

cashless society pada generasi z.  

2) Manfaat Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan dapat 

menambah wawasan dan memperdalam pemahaman tentang Ease of use, 

Usefullness, Innovatiness, Intrinsic motivation, Perceived risk dan 

Optimism terhadap fenomena cashless society pada generasi z. 
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3) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan untuk para 

generasi z dalam pengambilan keputusan dalam hal penggunaan E-wallet 

sebagai layanan transaksi keuangan. Untuk pihak lain dalam penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi penyajian data.
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